DAFTAR PUSTAKA

DepkesRI, 2000, Pedoman Nasional Penanggulangan  Tuberculosis, Jakarta:
Depkes RI

DepkesRI, 2007. Penanggulangan Tuberkulosis, Jakarta

Depkes RI, 2009, Pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis Paru,
Jakarta

Dinkes Kabupaten Bengkayang, 2016. Data Penderita TB Kabupaten Bengkayang

Dinkes Prov Kalbar, 2014. Data Penderita TB di Provinsi Kalimantan Barat

Dinkes Prov Kalbar, 2015. Data Penderita TB di provinsi Kalimantan Barat

Dinkes Prov Kalbar, 2016. Data Penderita TB di Provinsi Kalimantan Barat

Gendhis, 2012, Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap Pasien dan Dukungan
Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien TB Paru di
BKPM Pati

Herdin S., dan Marulam M., 2009, IImu Penyakit Dalam, Rineka Cipta, Jakarta.

Hery U., dan Haryoto K., 2011, Tuberkulosis Paru di Palembang Sumatera
Selatan, Kesmas, VVolume V No V, April 2011

Jamil, 2009, Factors Associated With Relapsed Tuberculosis In Males And
Females: A Comparative Study, Juni 20009,

Joanna, 2008, Smoking Increases The Risk Of Relapse After Succesful
Tuberculosis Treatment, Juni 2008, hal. 841-851.

Kemenkes RI, 2012. Pedoman Pengendalian Penyakit Infeksi. Jakarta: Direktorat

Jenderal PP dan PL.
, 2013 Pedoman nasional penanggulangan tuberculosis, Jakarta. Ditjen P2PL

, 2014 Pedoman nasional penanggulangan tuberculosis, Jakarta. Ditjen P2PL



Keputusan Menteri Kesehatan, 2009, Pedoman Penanggulangan Tuberkulosis,
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor 829/SK/VI1/1999, Persyaratan
Kesehatan Perumahan, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Khunnah, 2010, Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kekambuhan
Tuberkulosis Paru di BKPM Magelang. Skripsi, Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Ngudi Waluyo Ungaran.

Masrin, 2008. Tuberkulosis Paru. Jurnal. Berita Kedokteran Masyarakat,. Jurusan
Kesehatan Masyarakat. Universitas Muhamadiyah
SemarangVol.25,(1):1-5.

Peraturan Menkes RI No.1077/Menkes/Per/\//2011, 2011, Pedoman Penyehatan

Udara Dalam Rumah, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Priyoto, 2014, teori sikap dan perilaku dalam kesehatan, yogyakarta: Nuha
Medika

Putra prabu, 2008. faktor resiko TBC paru

Rohmad, 2012, Faktor Resiko Terjadinya Relaps Pada Penderita Tuberkulosis
Paru Di Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta.

Sianturi, 2013, Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Kekambuhan Tb Paru
(Studi Kasus di BKPM Semarang Tahun 2013)

Syamsul, 2010, Faktor yang Berhubungan Antara Kesembuhan Pengobatan TB
Paru dengan OAT Strategi DOTS di Puskesmas Burneh Bangkalan,
Skripsi. Universitas Airlangga.

Sylvia A., dan Lorraine M., 2005, Patofisiologi Konsep Klinis Proses-Proses

Penyakit, EGC, Jakarta.



Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R
dan D. Alfabeta. Bandung

Tabrani, 2010, llmu Penyakit Paru, Trans Info Media, Jakarta.

Triman Daryatno, 2002, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kekambuhan
Tuberkulosis Paru Strategi DOTS di Puskesmas dan BP4 di Surakarta dan
Wilayah Sekitarnya. Tesis, Universitas Diponegoro Semarang.

Tim program TB. St. Carolus, 2017. tuberkulodis bisa disesmbuhkan, jakarta.

WHO. 2011.Global Tuberculosis Report 2010.

WHO. 2012. Global Tuberculosis Report 2012.

WHO. 2014. Global Tuberculosis Report 2014

WHO. 2016. Global Tuberculosis Report 2016

Widoyono, 2008. Penyakit Tropis, Jakarta: Erlangga



